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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang ditinjau dari (1) 
kevalidan perangkat pembelajaran, (2) kepraktisan perangkat pembelajaran, dan (3) keefektifan 
perangkat pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan 
atau Research and Development (R&D). Desain penelitian menggunakan one shot case study. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas XAV-4 SMK Negeri 2 Surabaya pada semester genap tahun pelajaran 
2015/2016. Data dikumpulkan menggunakan teknik (1) observasi, (2) angket atau kuosioner, dan (3) 
tes. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan LMS schoology 
berada pada kriteria sangat valid dengan hasil validasi silabus mendapatkan rata-rata hasil rating 
85,61%, untuk hasil validasi  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 85,56%, hasil validasi 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 84,38%, hasil validasi Lembar Penilaian (LP) 81,55%, hasil validasi 
media pembelajaran 87,50%, dan untuk hasil validasi butir soal posttest 93,49%, (2) perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan menggunakan LMS schoology berada pada kriteria sangat praktis 
dari hasil rating penilaian guru 93,75%, hasil rating penilaian siswa 86,29% dan penilaian 
keterlaksanaan pembelajaran untuk  pertemuan pertama dan kedua sebesar 100%, dan (3) perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan menggunakan LMS schoology efektif ditinjau dari rata-rata nilai 
kompetensi untuk hasil belajar ranah afektif 3,36 predikat baik, untuk ranah kognitif sebesar 3,55 dan 
ranah psikomotor sebesar 3,52 berada pada kategori A-, serta ketuntasan klasikal 31 siswa sebesar 
100%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran menggunakan LMS 
schoology sangat layak untuk digunakan. 
Kata Kunci:  kevalidan, kepraktisan, keefektisan, flip flop, research and development. 
 
Abstract 
This research aims to determine the feasibility of the learning tool in terms of (1) the validity of the 
learning tool, (2) the propernesess of the learning tool of, and (3) the effectiveness of the learning 
tool. This type of research is a kind of research and development or Research and Development (R & 
D). The research design using a one-shot case study.  Subjects were students in grade XAV-4 SMK 
Negeri 2 Surabaya in the second semester of the 2015/2016 academic year. Data were collected using 
(1) observation, (2) questionnaire, and (3) tests. Data were analyzed using quantitative descriptive 
analysis techniques. 
The results showed that: (1) developed learning tool using the Schoology LMS  are at very valid criteria 
with the validation results syllabus get an average result of 85.61%, the validation results Learning 
Implementation Plan (RPP) 85.56%, the validation results Student Work Sheet (LKS) 84.38%, the 
validation results score Sheet (LP) 81.55%, the results of the validation study media 87.50%, and the 
results of the validation posttest items score of 93.49%, (2) developed learning tool using the 
Schoology LMS  are in a very propernesess criteria in the results of teacher assessment rating of 
93.75%, the results of student assessment 86.29% and assessment of the implementation of learning 
for the first and the second meetings by 100%, and (3) developed learning tools using the  Schoology  
LMS effective in terms of the average value of the learning outcomes affective competence of 3.36 
predicate good, cognitive competence of 3,55 and competence psychomotor of 3.52 is in the category 
A- , as well as classical completeness 31 students by 100% . It can be concluded that learning  tool 
based Schoology very feasible to use. 
.Keywords: : validity, practically, effectiveness, flip flop,  Research and Development. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran,  
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri,  kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Pendidikan tidak hanya berusaha 
untuk mencapai hasil belajar, tapi juga bagaimana 
memperoleh hasil atau proses belajar yang terjadi pada 
diri siswa. Dengan demikian, dalam pendidikan antara 
proses dan hasil belajar harus berjalan seimbang.. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama 
teknologi informasi, sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat 
menggunakan berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan pembelajaran.  Dengan menggunakan media, tidak 
hanya dapat mempermudah dan mengefektifkan proses 
pembelajaran, tetapi bisa juga membuat proses pembelajaran 
lebih menarik.  
Berdasarkan observasi awal di SMK Negeri 2 
Surabaya dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
yang terus-menerus menggunakan model konvensional 
atau menggunakan media power point akan 
mengakibatkan kebosanan pada siswa, apalagi kompetensi 
dasar pada mata pelajaran teknik elektronika dasar sangat 
banyak. Selain itu, fasilitas internet maupun fasilitas 
komputer yang belum termanfaatkan dengan optimal 
dalam pembelajaran dapat digunakan sebagai media yang 
mendukung dan mengarahkan siswa pada pembelajaran 
mandiri yang efektif (catatan peneliti, 2016). Dengan 
adanya fasilitas internet di sekolah memungkinkan siswa 
mengakses internet dengan mudah melalui laptop atau 
netbooknya bahkan gadgetnya, hal ini dapat dimanfaatkan 
dalam pembelajaran maupun sebagai media siswa untuk 
menguatkan pemahaman materi kapanpun dan 
dimanapun. 
Wawancara yang dilakukan dengan guru mata 
pelajaran teknik elektronika dasar, diperoleh informasi 
bahwa fasilitas internet sudah memadai dan penerapan e-
learning dalam pembelajaran memang belum terlaksana 
dan selama proses pembelajaran berlangsung siswa ramai 
sendiri. Dari hasil wawancara dengan siswa kelas X juga 
dapat diketahui bahwa siswa kurang tertarik dengan 
pembelajaran yang diterapkan dan siswa memerlukan 
variasi media dalam pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, 
maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Mata Pelajaran Teknik  
 
 
Elektronika Dasar Menggunakan LMS Schoology di SMK 
Negeri 2 Surabaya”. 
Berdasarkan pendahuluan yang telah dijelaskan, maka 
perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran yang 
layak ditinjau dari kevalidan, keefektifan dan kepraktisannya. 
Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 
berikut: (1) bagaimana kevalidan perangkat pembelajaran 
mata pelajaran teknik elektronika dasar menggunakan 
LMS Schoology di SMK Negeri 2 Surabaya?, (2) 
bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran mata 
pelajaran teknik elektronika dasar menggunakan LMS 
Schoology di SMK Negeri 2 Surabaya?, dan (3) 
bagaimana keefektifan perangkat pembelajaran mata 
pelajaran teknik elektronika dasar menggunakan LMS 
Schoology di SMK Negeri 2 Surabaya? 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari 
penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui kevalidan 
perangkat pembelajaran mata pelajaran teknik elektronika 
dasar menggunakan LMS Schoology di SMK Negeri 2 
Surabaya, (2) untuk mengetahui kepraktisan perangkat 
pembelajaran mata pelajaran teknik elektronika dasar 
menggunakan LMS Schoology di SMK Negeri 2 
Surabaya, dan (3) untuk mengetahui keefektifan 
perangkat pembelajaran mata pelajaran teknik elektronika 
dasar menggunakan LMS Schoology di SMK Negeri 2 
Surabaya. 
 Menurut Wahyana (2001: 49) mengemukakan bahwa 
“Perangkat dalam kamus besar bahasa Indonesia 
diartikan sebagai perlengkapan, sedangkan pembelajaran 
adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi 
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam 
diri siswa.” Jadi perangkat pembelajaran dapat diartikan 
sebagai alat kelengkapan yang digunakan untuk 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diperlukan 
dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Lembar Penilaian dan 
media pembelajaran. 
 Menurut keterangan pada www.schoology.com 
“Schoology is a learning management system (LMS) that 
has all the tools your institution needs to create engaging 
content, design lessons, and assess student 
understanding”. Schoology adalah sebuah sistem 
manajemen pembelajaran atau Learning Manajement 
System (LMS) yang memiliki semua kebutuhan yang 
diperlukan institusi untuk membuat konten menarik, 
desain pelajaran, dan menilai pemahaman siswa. 
 Kriteria yang digunakan peneliti untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan 
LMS schoology dalam penelitian ini adalah suatu 
material dikatakan layak jika memenuhi aspek–aspek 
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kualitas produk antara lain kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan menurut Nieeven. 
 Validitas dalam penelitian pengembangan meliputi 
validitas isi dan konstruk, menurut Nieveen dalam Plomp 
dan Nieveen (2010: 26) menyatakan “The component of 
the intervention should be based on state-of-the art 
knowledge (content validity) and all components should 
be consistently linked to each other (construct validity). If 
the intervention meets these requrements, it is considered 
to be valid.” Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan bisa dikatakan valid jika berdasarkan 
teori yang memadai (validitas isi) dan semua 
komponen produk berhubungan satu sama lain secara 
konsisten (validitas konstruk). 
 Kepraktisan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan didasarkan pada penilaian keterlaksanaan di 
dalam kelas. Menurut Nieveen dalam Plomp dan Nieveen 
(2010: 26) menyatakan "The intervention is realistically 
usable in the settings for which it has been designed and 
developed.” Kepraktisan dapat dipenuhi jika dalam 
kenyataannya sesuatu yang dikembangkan itu memang 
dapat diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
realitanya menunjukkan bahwa mudah untuk digunakan 
secara leluasa. Kepraktisan mempertimbangkan 
intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi 
normal. 
 Keefektifan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan didasarkan pada perolehan hasil belajar 
siswa. Menurut Nieveen dalam Plomp dan Nieveen 
(2010: 26) menyatakan "A third characteristic of high 
quality interventions is that they result in the desired 
outcomes, i.e. that the intervention is effective.”  Produk 
yang dikembangkan dapat dikatakan efektif apabila 
memberikan hasil sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa 
secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni: 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Terdapat beberapa tahapan yang 
dilalui pada Research and Development (R&D) seperti 
yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
 
Gambar  1 Metode Research and Dovelopment (R&D) 
(Sumber: Sugiyono 2014:298) 
 
 Tetapi dalam penelitian ini tahapan yang dilakukan 
hanya sampai pada tahap ujicoba produk dan hasil akhir 
berupa analisis dan pelaporan. Hal ini dikarenakan hasil 
penelitian tidak diproduksi secara masal (produk yang 
dihasilkan hanya sebuah produk awal) dan diuji secara 
terbatas. Tahapan pada penelitian ini seperti ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Tahapan kegiatan penelitian yang digunakan 
 Desain uji coba yang digunakan pada penelitian 
ini adalah bentuk pre-experimental design dengan 
model one-shot case study. Pada model ini terdapat 
suatu kelompok yang diberi perlakuan dan 
selanjutnya diobservasi hasilnya.  Desain penelitian 
tersebut di tunjukkan pada Gambar 3. di bawah ini. 
 
Gambar 3. Desain Uji Coba Produk 
(Sumber: Sugiyono, 2014:75) 
Keterangan:  
X = Perlakuan  yang  diberikan 
O = Observasi hasil dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa.  
 Subjek uji coba skala terbatas pada penelitian ini 
adalah sebanyak 31 siswa dari kelas X AV4 program 
keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Surabaya. 
Waktu  penelitan  dilakukan  pada  semester  genap bulan 
April tahun pelajaran  2015/2016. 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS Schoology adalah sebagai berikut. (1) 
metode observasi dan wawancara, (2) metode angket atau 
kuosioner, dan (3) metode tes. 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
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LMS Schoology adalah sebagai berikut: (1) Lembar 
wawancara dan observasi (2) lembar validasi, yakni 
lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar validasi 
media pembelajaran, lembar validasi butir soal tes, lembar 
validasi angket kepraktisan, (3) lembar Kepraktisan untuk 
guru dan siswa, dan (4) lembar soal posttest dan tes 
kinerja. 
 Analisis data penilaian validasi diberikan oleh dosen 
ahli melalui lembar validasi dengan menggunakan skala 
likert. Analisis untuk penilaian kepraktisan juga 
menggunakan skala likert. Analisis perhitungan hasil 
rating dari penilaian validator dan dari penilaian pengisi 
angket kepraktisan dilakukan dengan beberapa tahap , 
yaitu. 
Menentukan bobot nilai dan kriteria penilaian 
ditunjukkan pada Tabel  1. sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Kriteria penilaian  
  Penilaian Bobot Nilai 
Sangat baik (SB) 4 
Baik (B) 3 
Tidak baik (TB) 2 
Sangat tidak baik (STB) 1 
 
Menentukan jumlah total jawaban validator/responden 
Perhitungan jumlah total skor penilaian validator 
adalah sebagai berikut: 
Jumlah skor SB = n x 4 
Jumlah skor B       = n x 3 
Jumlah skor TB   = n x 2 
Jumlah skor STB   = n x 1 
Jumlah skor total = 
Keterangan: 
n = jumlah validator/responden yang memilih penilaian 
kualitatif  
Persentase penilaian (hasil rating) 
 Setelah menjumlahkan total jawaban, langkah 
berikutnya adalah menentukan nilai tertinggi validator 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Nilai tertinggi validator =n x imaks ........ (1) 
Keterangan: 
n = banyak validator 
i = nilai bobot maksimal  
 Selanjutnya adalah menentukan persentase 




∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑥100% ....... (2) 
 Untuk kriteria persentase validasi kelayakan 
media pembelajaran didapat: 
Penialian sangat tidak valid/sangat tidak baik= 0% - 20%  
Penilaian tidak valid/tidak baik =21% - 40%  
Penilaian cukup valid/cukup baik =41% - 60%  
Penilaian valid/baik   =61% - 80%  
Penilaian sangat valid/sangat baik =81%-100%  
   (Sumber : Riduwan, 2013: 41) 
 Keefektifan pada penelitian ini dilihat dari hasil 
belajar siswa. Nilai yang diperoleh siswa dari 
melaksanakan tes yang tersedia pada schoology akan 
menentukan ketuntasan belajar siswa. Pada penelitian ini 
skor hasil belajar dibandingkan dengan dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan 
PERMENDIKBUD No. 104 tahun 2014. Ketuntasan 
Belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan 
dengan predikat Baik (B). Ketuntasan belajar  untuk  
pengetahuan  ditetapkan  dengan  skor rerata  2,67  untuk  
keterampilan  ditetapkan dengan capaian optimum 2,67 
dengan predikat B-. Ketuntasan hasil belajar siswa 
mencapai keberhasilan jika ≥ 75% siswa dalam suatu 
kelas memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Berikut ini rumus untuk menentukan ketuntasan kelas.  
KK = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥2,67
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥100% . . . . . . .  (3) 
Keterangan: 
KK = Ketuntasan Klasikal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perangkat yang dikembangkan pada penelitian ini 
meliputi (1) silabus yang memuat kompetensi dasar 3.14 
menerapkan macam-macam rangkaian flip flop dan 4.13 
menguji macam-macam rangkaian flip flop, (2) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari dua 
pertemuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran 
menggunakan schoology, (3) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dilengkapi kunci LKS terdiri tiga materi percobaan, (4) 
Lembar Penilaian (LP) dilengkapi kunci LP terdiri dari 
lembar penilaian pengetahuan berupa soal latihan uraian, 
lembar penilaian sikap dan lembar penilaian psikomotor, 
dan (5) media pembelajaran flash berisi materi macam-
macam rangkaian flip flop dan evaluasi. Beberapa 
tampilan hasil produk perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology ditunjukkan pada gambar 
dibawah ini. 
+ 
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Gambar 4. Cover perangkat pembelajaran 
 
 
Gambar 5. Silabus 
 
 
Gambar 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
Gambar 7. Lembar Kerja Siswa 
 
 
Gambar 8. Tampilan courses schoology 
 
 
Gambar 9. Media Pembelajaran Flip flop 
 
 Hasil rating validasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian dari para ahli/validator yang 
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1 Silabus 85.61 Sangat valid 
2 RPP 85.56 Sangat valid 
3 LKS dan Kunci LKS 84.38 Sangat valid 
4 LP dan Kunci LP 81.55 Sangat valid 
5 Media pembelajaran 87.50 Sangat valid 
6 Soal Posttest 93.49 Sangat valid 
7 Instrumen 
Kepraktisan Guru 
86,11 Sangat valid 
8 Instrumen 
Kepraktisan siswa 
81,67 Sangat valid 
 
 Berdasarkan Tabel 2. diperoleh informasi bahwa 
hasil rating silabus adalah 85.61% termasuk dalam kriteria 
penilaian sangat valid, hasil rating Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah 85.56% termasuk dalam 
kriteria penilaian sangat valid, hasil rating Lembar Kerja 
Siswa (LKS) adalah 84.38% termasuk dalam kriteria 
penilaian sangat valid, hasil rating Lembar Penilaian (LP) 
adalah 81.55% termasuk dalam kriteria penilaian valid, 
hasil rating media pembelajaran adalah 87.50% termasuk 
dalam kriteria penilaian sangat valid, hasil rating soal 
posttest adalah 93.49% termasuk dalam kriteria penilaian 
sangat valid, hasil rating instrumen kepraktisan guru 
adalah 86,11% termasuk dalam kriteria penilaian sangat 
valid, dan hasil rating instrumen kepraktisan siswa adalah 
81,67% termasuk dalam kriteria penilaian sangat valid. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian dengan kriteria 
penilaian sangat valid dan valid dapat digunakan pada 
penelitian di SMK Negeri 2 Surabaya 
 Hasil dari penilaian kepraktisan guru terhadap 
perangkat pembelajaran menggunakan LMS schoology 
dapat dilihat dalam bentuk grafik yang ditunjukkan pada 
Gambar 10. 
 
Gambar 10. Hasil Rata-rata Rating Kepraktisan Oleh Guru 
 
 Selain penilaian yang diberikan oleh guru, 
penilaian kepraktisan terhadap perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology juga diberikan oleh siswa. 
Hasil dari penilaian kepraktisan siswa dapat dilihat dalam 
bentuk grafik yang ditunjukkan pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Hasil Rata-rata Rating Kepraktisan Oleh Siswa 
 
 Berdasarkan Gambar 10. dan Gambar 11. secara 
keseluruhan penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology dapat dikategorikan sangat 
praktis karena secara umum penerapan pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran menggunakan 
LMS schoology dalam penelitian ini mendapat hasil rating 
sebesar 100%. Sedangkan hasil penilaian melalui angket 
kepraktisan guru menunjukkan rata-rata hasil rating 
sebesar 93,75% dan hasil penilaian melalui angket 
kepraktisan siswa menunjukkan rata-rata hasil rating 
sebesar 86,29%. Berdasarkan perhitungan hasil rating 
instrumen kepraktisan dan penilaian penerapan perangkat 
pembelajaran menggunakan LMS schoology dapat 
dikemukakan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria aspek praktis. 
 Keefektifan perangkat pembelajaran dilihat 
berdasarkan hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology yang meliputi hasil belajar 
ranah afektif, hasil belajar ranah kognitif dan hasil belajar 
ranah psikomotor.. 
 
Gambar 12.  Histogram hasil belajar siswa ranah afektif 
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 Berdasarkan Gamar 12. diperoleh informasi 
bahwa nilai tertinggi hasil belajar ranah afektif berada 
pada rentang 93-96 yaitu 96, sedangkan nilai terendah 
siswa berada pada rentang 73-76 yaitu 73. Nilai rata-rata 
keseluruhan siswa adalah 84,01 dengan standar deviasi 
7,29. Berdasarkan perhitungan hasil belajar ranah afektif 
siswa memperoleh ketuntasan 100% karena >75% siswa 
memenuhi KKM berada pada predikat baik (B). 
 
Gambar 13. Histogram Hasil Belajar Siswa ranah kognitif 
 
 Berdasarkan Gambar 13. diperoleh informasi 
bahwa hasil belajar siswa setelah dilakukan posttest nilai 
tertinggi siswa berada pada rentang 97-100 yaitu 100, 
sedangkan nilai terendah siswa berada pada rentang 77-
80 yaitu 80. Nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 
88,77 dengan standar deviasi 5,6. Ketuntasan hasil 
belajar siswa dapat dilihat berdasarkan hasil belajar siswa 
yang dibandingkan dengan KKM yang telah ditentukan 
yakni ≥2,67. Berdasarkan perhitungan hasil belajar siswa 
setelah pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology yang memperoleh ketuntasan 
100%.. 
 
Gambar 14.  Histogram hasil belajar siswa ranah afektif 
 
 Berdasarkan Gambar 14 diperoleh informasi 
bahwa nilai tertinggi hasil belajar ranah psikomotor 
berada pada rentang 93-96 yaitu 96, sedangkan nilai 
terendah siswa berada pada rentang 77-80 yaitu 79. Nilai 
rata-rata keseluruhan siswa adalah 87,9 dengan standar 
deviasi 6,23. Berdasarkan perhitungan hasil belajar ranah 
psikomotor siswa memperoleh ketuntasan 100%. 
 Adapun keterbatasan penelitian ini adalah  item  
pertanyaan diinstrumen kepraktisan siswa dan guru yang 
digunakan untuk menilai kepraktisan berupa  kuesioner  
belum  mencakup  secara  detail  dari  semua aspek yang 
menyangkut variabel  schoology. Indikator yang belum 
terdapat pada instrumen kepraktisan antara lain sebagai 
berikut: (1) kemudahan menggunakan menu yang terdapat 
pada schoology, (2) kemudahan untuk mengakses schoology, 
(3) konten yang dimasukkan akan compatible dengan aplikasi 
yang terdapat dischoology, dan (4) efektifitas dan efisiensi 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, 
diperoleh simpulan sebagai berikut. 
Hasil validasi perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology telah dinyatakan valid 
oleh validator dengan persentase silabus sebesar 8.61%, 
persentase Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
85.56%, persentase lembar kerja siswa dan kunci LKS 
84.38%, persentase lembar penilaian dan kunci LP 81.55 
dan persentase media pembelajaran 87.50%, ini berarti 
kevalidan perangkat pembelajaran menggunakan LMS 
schoology berada pada kriteria sangat valid. 
Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology yang diberikan oleh guru 
dapat dilihat dari terlaksananya pembelajaran pada 
pertemuan pertama dengan persentase 100% dan 
persentase pertemuan kedua 100% serta melalui angket 
kepraktisan yang  menunjukkan persentase sebesar 
93,75%. Selain itu,  penilaian juga diberikan siswa 
setelah pembelajaran dengan persentase  sebesar 86.29%. 
Secara keseluruhan kepraktisan perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology berada pada kriteria 
sangat praktis. 
Penilaian keefektifan perangkat pembelajaran 
menggunakan LMS schoology dapat dilihat dari 
terpenuhinya tujuan pembelajaran yakni hasil belajar 
siswa setelah pembelajaran memenuhi KKM dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 100%. Pada ranah afektif 
memperoleh rata-rata nilai klasikal 84.00 atau setara 
dengan rata-rata nilai kompetensi 3.36 berada pada 
kriteria B (Baik) dengan ketuntasan klasikal sebesar 
100%. Pada ranah kognitif memperoleh nilai rata-rata  
88.77 pada nilai klasikal atau setara dengan rata-rata nilai 
kompetensi 3.55 berada pada kriteria A- dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 100%. Pada ranah psikomotor 
memperoleh nilai rata-rata  87,9 pada nilai klasikal atau 
setara dengan rata-rata nilai kompetensi 3.52 berada pada 
kriteria A-. Berdasarkan hasil belajar siswa dapat 
dikatakan bahwa  perangkat pembelajaran menggunakan 
LMS schoology efektif untuk digunakan. 
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 Berdasarkan validitas perangkat pembelajaran, 
hasil penilaian kepraktisan dan hasil belajar siswa, dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran mata 
pelajaran teknik elektronika dasar menggunakan LMS 
schoology memenuhi syarat kelayakan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti, peneliti memberikan saran sebagai berikut. 
Perangkat pembelajaran menggunakan LMS 
schoology dapat digunakan pada pembelajaran mata 
pelajaran teknik elektronika dasar dan schoology  juga 
dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar secara 
mandiri maupun berkelompok. 
Penelitian ini dapat dikembangkan pada materi 
kompetensi dasar yang lain agar proses belajar siswa 
lebih terstruktur dari setiap kompetensinya dan 
memperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik. 
Sebelum menggunakan  perangkat pembelajaran ini 
para guru disarankan untuk mencoba seluruh aktifitas 
yang tersedia di schoology terlebih dahulu sehingga dapat 
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